BAB I

KERANGKA TEORITIS

A, Pengertian dan Karakteristik Pengolahan Data

1. Perertian Penzolahan Data
Data diperoleh oleh suatu organisasi dapat berasal dari dalam
organisasi 1tu sendivl (#rernal data) maupun dari luar organisas
(externcd deted. Pada dasarnya, data belum blsa memberikan artt
apabila belum diolah. Beberapa ahli telah memberikan pengertian
terhadap pengolahan data. Menurut Raymond Mc Leod Jr, pengolahan
cata adalah :
Manipulasl atau transformasi simbol atau lambang, sepertl angka
atau huruf yang bertijuan untul menihgkatkan kegunaannya.
Tugas pengolahan data meliputt  pengumpulan data yang
menggambarkan aktifitas perusahaan, mengolah cata agar dapat
digunakan ke dalam bentuk vang lebih berguna, menylimpan data
sampai data tersebut dibutuhkan dan membuat dokumen yang
dapat digunakan oleh perseorangan maupun bagi sekelompok
orautg yang berada di dalam dan diluar perusahaan.®
Suatu sistem yang melakukan pengolahan data dinamakan sistem
pengolahan data. Tujuan dari sistem tersebut melakukan pengolahan
data adalah untuk menghasitkan dan memelihara suatu pencatatan

vang up to dote dan akurat bagi perusahasan. Pemrosesan data dapat

menyediakan kebutuhan informasl balk bagl

2 Raymond Me Leod, Maragement iormation System : AStudy OF Computer Based biformsation
System, MachMillan, New York, Edigi ke IV, 1920, Hal, 260,
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perseorangan maupun bagi sskelompok orang yang berada didalam
ataupun di [uar perusahaan.
Sedanakan menurut Zulklflf Amsyah, pencolahan data aclalah :

Keglatan maengubah data menjadi informasi dergan cara atau

cara-cara tertentu sesual dengan keperiuan terhadap informasi
yang diberikan’

2. Karakteristik Pengolahan Data
Menurut Raymond Mc Leod, pengolahan data memiliki beberapa

karakteristik di antaranya. :

a. Bertujuan untuk melakukan tugas-tugas yang diperiukan

b. Mengikuti prosedur standar relatdf
Yang merupakan prosedur standar adalah prosedur yang telah
ditetapkan oleh perusahaan ltu sendirt yang kemudian diadikan
standar dalam melakukan pengaturan terhadap pengolahan data.
Proseciur stanclar tersebut harus dikutl dalam setlap langkah
pemriosesan data agar tidak timbul berbagai kesulitan.

c. Menangani data-data yang sifatnya mendetail
Dalam organisasi seperti Bursa Efek Jakarta, transaksi yang terjadi
didalamnya sangat beragam. Tidak semua transaksi dapat ditangani
dengan rudah. Banyak di antara transaksi tersebut yang harus

diproses melalul prosedur yvang parjang dan rumit. Transaksi

3 Drs. Znikifli Amaysh MLS, Mongpemen Sisten biforsiaat, Gramedia, Jakarts, 1997, Hal. 249,
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semacam ini harus ditangani secara benar dan hati-hati, karena
kesalahan kecll saja dalam satu lanakah pemrosesannya dapat
menimbulkan keruglan bagl banyak plhak yang terkalt dicalamnya.
Sistern yang mengatur pengolahan data yang akan menangani
transaksl-transaksi semacam ity harus dapat menanganl cdata-data
yang sifatnya mendetall agar dapat terhindar dari Kkesalahan-

kesatahan yang mungkin ditimbulkan daam pemrosesan data.

. Memiliki Fokus data yang historis

Pada transaksi yang melibatkan jual beli saham, data historis
merupakan data-data yang tidak dapat ditinggal kan begitu saja. Data
histaris tersebut memilili tingkat kepentingan yang tinggi, karena
data historis tersebut dapat digunakan untuk melakukan suatu
prediksi terhadap kecenderungan pasar modal di waktu yang akan
datang. Di slsi lain, data historis darl transaks! jual-bell saham dapat
digunakan untuk berbagal kepentingan. Salah satu kepentingsn
tersebut adalah untuk menjadi Indikawr bagi arus investasl yang
dlilakukan olelh perusahaan-perusahaan yang menjual sahamnya

disana.
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B. Sistem Informasi

1. Pengertian Sistem: Iiforuaasi

Setlap slstem informast memilikl relevanst yang tinggl dengan
aktifitas pengolahan data yang dilakukan oleh organisasi, Sehubungan
dengan hal tersebut, maka semua sistem Informasi tentu melibatkan
tiga akfifitas utama yaltu sistem Informasl menerima data sebagal
Input, yang kedua sistemn informast melakukan berbagal pemrosesan,
seperti  memanipulasi data, memutakhirkan perkiraan, penarikan
informasi berdasarkan masukan yang mareka terima dan yang ketiga
menyediakan informasi sebagai keluaran.

Sistem informasi edalah suatu  sistem  unituk menghasilkan
informasi yang diperlukan guna menunjang fungsi-fungsi operasi
manajemen dan pengambilan keputusan didalam suatu organisasi.
Beberapa pengertian mengenal sistem Informast vang diberlkan oleh
beberapa penulis adalah suatu slstem Informasi acalah suatu slstem
yvang memproduksi informasi?

Raymond Mcleod (1920:17) lebih jauh menambahkan pengertian
baru, yaitu sistem informasi yvang lengkap (conplete information
systesr) sebagal berlkut :

Sistem  informasi  harus mempunyai  kemampuan untuk

mempercleh informasi dari seluruh  sumber informasi dan

menggunakan seluruh media untuk dapat menyajikan informasi.
Sistem informasi terdiri dari komponen formal dan informal, dan

* David Kroenke, Murzgemant formaion System, Me Graw-Hi I, Hew York, 1989, hal. ¢4,
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memungkinkan manajer untuk mengetahui apa yang terjadi di
masa lampau, saat ini dan masa yang akan datang.®

Berdasarkan definisi yang dlberikan oleh Baymod Mcleod, suatu
slstem informast merupakan perangkat yang dapat digunakan untulg
melakukan pengambilan keputusan, informas! dapat diperoleh  balk
darl daam maupun darl luar organisasl, dan dapat diproses balk oleh
sistern formal maupun sistem informal. Keluaran sistem  informasi
tersebut ( output ) dapat disimpan dalam berbagai media. Keluaran
yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi merupakan gambaran
mengenai ape yang terjadi pada masa lampau, saat ini dan prediksi
tentang apa yang akan terjadi pada mmasa yang akan datang.

Suatu  sistem  informasi - tidak  selamanya harus melibatkan
komputer didalamnya. Dengan adanya komputer didalamnya ltulah
yang membuat sistem informasi tersebut memilild kekuatan (powerfulh
dan menjadi layak untuk ditkutsertakan dalam mencukung aktifitas-
aktifitas organisasl, Suatu sistem Informasi yang melibatkan komputer
blasanya. disebut sebagal Sistem Informasl Berbasis Komputer atau
Computer Based Inforwation Sy steim (CBIS).

Sistem informasi, seperti sistem-sistem vyang lain, hanya

merupakan sistem buatan manusla (Asman artifact). Maksudnya adalah

* Raymod Mc Leod, Greit, hal. 17.
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sistem tersebut ada, karena manusia merancang dan kemudian
membuatnya,

Tyjuan dibuatnya sistem informasi adalah untulk memproses
Input, memelihara flle atau data yang berhubungan dsngan organisasi,
menghasitkan informasi yang dlbutuhkan, menghasilkan iaporan dan
output lain yang diperiukan. Suatu sistem  Ihformast terdirl darl
beberapa baglan, yaltu :

Perangkat keras {frardware)

Perangkat lunak (software)

- Penyimpanan data (data storage) untuk menyimpan file atau data

Subsistem-subsistem tersebut dapat digunakan bersama dalam
aplikasi sistem informasi. 1t sebabnya, suatu sistem informasi dapat
memilikl aplikasi-aplikasl ol dalamnya, sepertl apllkasl penggajlan,
akuntansi dan sebagainya.

Dalant suatu organisasi, penerapan suatu sistem informasi
tidaklah selamanya seragam. Sistem Informsl yang diterapkan dalam
suatu perusahaan dinamakan sebagal Sistem informasl Keorganisaslan
(organizational information systes). Pada dasarnya, suatu ocrganisasi
merupakan suatu kumpulan dari manusia, peralatan, data, kebijjakan
dan prosedur yang tersedia untuk menyediakan hasil atau pelayanan,
vang biasanya bertujuan untuk mengumpulkan laba Karena itu, suatu
organisasi akan berbeda dengan organiasasi lainnya. Perbedaan antara

suatu organiasi tersebut tentu berpengaruh terhadap cara penerapan
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sistem informasi didalamnya. Akibatriya, penerapan suatu sistem
informasl dalam suatu perusahaan berbeda antara satu dengan lainnya
dan perbedaan tersebut disebabkan karena karakteristik dan tingkat
kebutuhan organisasi tersebut juga berbeda,

Mesklpun setiap organisasi berbeda, namun aktifitas setlap
oraganisasl dapat  dimodelkan  dalam bentulk  fungsl-fungsi
keorganisasian yang umum. Kesemua fungsl tersebut terpisah hamun
berjalan secara paralel antara satu dengan yang lainnya Sistem
informasi yang diterapkan dalam masing-masing fungsi tersebut juga
harus berjalan secare paralel antar satu sistem informasi di satu bagian
dengan bagian lainnya. Fungsi-fungsi dimana suatu sistem informasi
harus diterapkan diantaranya adalah:

A  Fungsi untuk menghasilkan pendapatan (revenue gathering)

b. Funcsi pembelian (purchasing)

c. Fungsi personal dan penggaiian (persone! and payrol))

d. Fungsi pengendalian aktiva (asset cortirof)

e. Fungsi perencanaan dan pengembangan produk (research and
adeveloprrert)

f. Fungsi manufaktur (sraenufakiuring)

Suatu perusahaan dapat terdiri dari berbagai bagian yang berbeda
secara fungsional. Tiap sistem informasi dari bagian tersebut dapat
berinteraksi dengan sistem informasi dari  bagian lainnya. Interaksi

tersebut memungkinkan adanya suatu aliran data atau informasi di
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antara mereka. Dengan adanya suatu interaksi, maka harus dibuat
suatu hubungan antara bagian yang membutuhkan informasi tersebut.
Bila hubungan antara baglan tersebut sudah dibuat, maka dapat
dikatakan bahwa sistem informasl yang terdapat diantara baglan dalam
organisasi tersebur sudah terintegrasi (integrated inforration systend.
George M. Scott 19856:84) menulis mengenal suatu sistem informasi

vang terintegrasi sebagal berikut

Integrasi adalah keterkaitan antar sistem yang memungkinkan

data dari satu sistem secara rutin melalui, atau ditemukan kembali

oleh satu atau lebih sistem yang lain.®

Suatu sistem yang terkomputerisasi memungkinkan arus data
yang lewat dalam jumlah besar secara otomatis. Hal tersebut menuntut
adanya suatu tingkat integrasi yang tinggi dan melibatkan aktifitas
integras! data yang banvak., Berdasarkan kenyataan tersebut dapat
ditarlk suaty sifat umum yaltu semakin tingginya tuntutan akan sistem
informasi yang terintegrasl, semakin rumit dan semakin maju sistem
informasl yang harus diteraplkan dalam organisasi tersebuit.

Suatu sistem informasl vang terintegrasl harus  memilikl
kemampuan berinteraksi yang secara potensial mampu mendukung
aktifitas perusahaan. Interaksi yang baik harus mulai dapat
diidentifikasi melalui tahap perencanaan dan perancangan semua

sistem informasi pada satu bagian secara bersama. Hal tersebut lebih

baik dilakukan daripada melakukan perencanaan dan perancangan

® George M. Scott, Principles of Management Informetion Syster, McGraw-Hill, New York,
1986, Hal. 84.
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secara terpisah atau terisolasi antara satu bagian lainnya. Cara yang
paling efektif untuk mengetahul seberapa Jauh sistem informasi
tersebut sudah digunakan can berinteraksl secara potenslal adalah
melalui investigasi terhadap sistem tersebut (system invsetigation) yang
dilakukan tldak terbatas hanva pada satu sistem saja. Dengan
demiklan, dapat dijamin bahwa sistem informasl tersebut tersebut
suclah berjalan dan terintegrast dengan baik.

Integrasi dalam sistem informasi pada suatu perusahaan dapat
berbentuk hirarkis, vaitu informasi mengalir dari tingkat bawah
(tramsaction-fevel) menuju level manalemen pada tingkat diatasnva
(managerial level). Aliran informasi tersebut dapat terjacdi sebalilknya,
yaitu informasi mengalir dari level manajemen atas menuyju level
manalemen bawal. Ada beberapa alasan mengapa dalam suatu sistem
informasl, interakst yang berbentuk hirarkls Inl harus terintegreasi.

a. Manajer periu mengetahui informasi yang harus diringkas

b. Karena sisteim yang terlibat berada dalam satu rantai perintah (one
chain cornyriand

¢. Manaler dalam suatu wllayah fungslonal harus mengetahui
informasi apa yang tersedia di dalam sistem yang mereka miliki dan

informasi apa yang berada di luar jangkauan mereka.
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2. Kategori Sistem Informasi
Sletemm  Informasl clapat dimasukkan dalam beberapa kategorl,
tergantung bentuk  dan  tdnokat kebutuhan perusahaan yang
bersangkutan . Beberapa kategori tersebut diantaranya:

a. Sistem Pemrosesan transaksi (Thansaction Processing Systend
Sistem pemrosesan transaksi  bertujuan untuk  meningkatkan
aktifitas bisnis rutin  perusahaan yang penting. Transaksi
merupakan suatu kejadian atau aktifitas yang mempengaruhi
organisasi. Tipe dari transaksi yang terjadi berbeda dari suatu
organisasi ke organisasi lainnya Cirl dari perusahaan yang
membutuhkan sistem Informast dengan Jenls inl adalah ;

1. Perusahaan tersebut memillii volume transaksi yang tinggl.
2. Setlap transaksl vang terjadi serupa atau hamplr sama
penanganantiya.
3. Prosedur untuk mengolah transaksi tersebut telah diketahui
gengan baik
4, Memiliki sedikit pengecualian dari prosedur normal yang ada.
a. Sistem Informasi Manalemen (Managenent Inforaxation System)
Sistem Informasi Manajemen bertujuan untuk membantu
pihak manajemen dalam mengambil keputusan dan membantu
pemecahan masalah. Sstam Inl menarlk informast yang dihasiikan
darl pemrosesan transaksi, tetapl juga mengaunakan informasi

lalnnya untuk membantu plhak manajemen. Sistem informast

e T T




Manajemen dirancang untuk membeantu pengambilan kepurtusan
pada keadaan vang telah dipahaml dengan betul. Dengan
demikian, informasl vang digunakan dapat diidentifikasikan
terleblh dahulu untuk kemudian digunakan memformulasikan
keputusan,

. Sistem Penunjang Keputusan (Decision Support Systerr)

Sistem penunjang Kepuiusan membantu plhak manajemen dalam
pengambilan  keputusan dalam situasi yang sangat tidak
terstrulktutur (Erstructured decision). Suatu Keputusan dikatakan
tidak terstrukiur apabila tidak terdapat suatu prosedur yang jelas
dalam membuat kepuiusan dan jika tidak semua faktor yang
dipertimbangkan dalam keputusan tersebut dapat diidentifikasi
dengan mudah . Faktor kuncl dalam Sistem Penunjang keputusan
adalah menentukan Informasl apa vang diperiukan, Dalam situasi
yang tidak terstruktur, sangat sulit untulk menentukan informasi
apa. vang diperiukan untuk  dillbatkan dalam  pengambilan
keputusan., Dengan demiklan Sistem Penunlang Keputusan harus
memiliki fleksibllitas yang leblh tinggl dibandingkan dengan
sistem Informas! lalnnya. Femakal (user) harus clapat memperofeh
laporan hanya dengan menspesifikasi bagaimana informasi yang
dibutuhkan. Untuk itu data yang dibutuhkan untuk menghasilkan
informasi harus diturunksn dari berbagai file yang berbeda, biikan

dari sebuah file master {nxster file) saja.




21

3. Earakteristik Sistem Infornmsi Organdsast
Sebagal suatu  sistem, maka sistem  informasi  memilikl
karakteristilk sebagai berikut :

a Manajemen suatu sistem oarganisasi harus distandarisasi
Tujuan dilakukannya standarisasi adalah untuk mendapat respon
varg konsisien dan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam
perngolahan informasi perusahaan.

b. Pengontrolan terhadap perubahan

Pengontrolan yang hati-hati terhadap setlap perubahan
dalam sistem informasl harus dilakukan karena sistem informasi
harus menyediakan pelayanan untuk berbagal pihak dengan
berbagal kepentingan. Suatu  kecerobahan kecll saja dapat
mengundang kerusakan dalam Informasi yang diolah. Semua pthak
yang menggunakan sistem ini harus mengikuti prosedur tertentu
yvang telah disepakati sebeiumnya.

Fungsi-fungsi vang fundamental bagi perusahaan dalam
menjalankan bisnis tentu saja tidak dihasilkan oleh satu
departemen saja. Setiap tindakan yang dihasilkan melalui interaksi
dari beberapa departemen yang berbeda. Suatu fungsi dalam
organisasi  direalisasikan  melalul  berbagal aktifitas vyang
terkoordinasi.

¢. Peninglkatan kebutuhan akan manajemen sistem
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Manusia memiliki tanggungjawab untuk mengatur sistem
Informasi yang dibangunnya. Dengan demillan, seiring dengan
makin bertambah besarnya ukuran suatu organisasi, maka akan
semakin kompleks organisasi tersebut seliingga semaldn besar
kebutuhan akan mangjemen sistem tersebut,
d. Memiliki beberapa aplikasi yang berbexla

Berbeda atau ticdaknya aplikasl-aplikasi yang dimilikl oleh suatu
perusahaan tergantung pada aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh
perusahaan. Makin banyak aktifitas yang dilakukan oleh
perusahaan, maka makin besar dan makin banyak aplikasi yang
dibutuhkarn oleh perusahaan tersebut

d. Memiliki data yang heterogen

C. Jenis dan Sumber Informasli

Dalam perdagangan Efek, informasi memegang peranan yang sangat
penting. Setiap bentuk perdagangan tentu membutuhkan informasi.
Aktlva keuangan khususnya saham merupakan Instrumen yang mewakll
aktiva yang lain. Sebagai komoditi perclagangan harga saham dipengaruhi
oleh permintaan dan penawaran, tetapl sebagal bukt pemilikan harga
saham secara funcamental ditentukan pula cleh nilal aktiva yang
diwakillnya. Oleh karena itu informasl bkalk yang menyangkut arah
perkembangan pasar maupun yang menyangkut kondisi, performa dan

prospek perusehaan mutlak diperlukan.
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Secara teoritis para pakar sering mengungkapkan bahwa suatu bursa
efel dapal dikatakan efisien apablla memenuhl kriteria. Pertama bahwa
harga saham mencerminkan semua informasi yang relevan saat ltu,
Kedua, karena informasl menyebar secara merata, maka reaksl harga
terhadap informasi baru, terjadi seketika, karena semua pemain di pasar
reiah memilild antisipast yang culup,

Karena (tu [nvestor di pasar mxlal memeriukan informasl sebagal
alat analisa uniuk mengambil keputusan. Bagi perusahaan-perusahaan
yang ingin mendapatkan dana dari pasar modal, mereka memerlukan data
keadaan ekonomi secara wmum, pasaran tingkat bunga yang berlaku,
pilihan-pilthan sumbersumber dana yang paling menguntungkan,
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan emisi suatw efek dan
sebagalnya. Kesemuanya untulk menetapkan suatu keputusan jenis efek
apa yang paling tepat untuk diterbitkan, apakah saham, obllgasl atau
sekuritas kredit.

Bagl lembaga penunjang pasar modal sepertl penjamin emisi dalam
rangka melaksanakan tugasnya juga memeriukan data dan informasl
tentang tingkat bunga vang berlaku di pasaran. Perkiraan daya serap
masyarakat terhadap setiap emisi efek yang ada juga dibutuhkan. Hal ini
berkaitan dengan jumlah dana yang tersecia di masyarakat. Penjamin
emisi efek juga perlu mengetahui kondisi pasar perdana yang ada, apakah

dalam keacdaan over subscription atau under subscription, demlkian Juga

B
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keadaan perdegangan efek di pasar sekunder apakah dalam keadaan baik
(Bull Market) atau sedang dalam keadaan lesu (Becar Market).

Faktor-faktor diatas semua periu diketahul oleh para penjamin emlsi
efek untuld mengatur strategl pemasaran efek di pasar perdana yang
meliputl penentuan harga saham, tingkat bunga obligasl, masa-masa
penawaran, jumiah anggota  sindikasl penjamin  emisi efek vang
diperlukan dan sebagalnya

Bagi lembaga perantara perdagangan Efek, pedagang efek maupun
para investor, informasi vang diperlukan terutama untuk keperluan
mengantisipasi harga-harga efek yang ditawarkan, baik di pasar perdana
maupun di pasar sekunder. Karena itu mereka memerukan informasi
tentang kondisi perusahaan yang melakukan emisi efek dan faktor-faktor
lain yang dapat mempendgaruhl prospek perusahaan tersebut dl masa-

masa datang.

1. Jemis bfornmasi
Pacla dasarnya ada 3 jenis informasi utama yang perlu diketahui
oleh para perantara perdagangan efek, pedagang efek dan investor.
informasi diperiukan untuk mengetahui kondisi perusahaan yang telah
menjual efek dan perilaku efek perusahaan tersebut di bursa.
informasl yang pertama bersifat Fundamental. Informasl yang
berkaitan dengan keadaan perusahaan, kondist umum Industrl yang

sefenis, dan faktor-faktor laln yang dapat mempengaruhl kondisl dan
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praspek perusahaan tersebut dimasa yang akan datang, misalnya
perubahan peraturan pemerintah dan sebagalnya.

infurmasi yang kKedua berhubungar dengan faktor-faktor teknis
yang penting untuk dliketahul oleh para perantara perdagangan efek
dan para pemodal. Informasl Inl mencerminkan kondisl perdagargan
efek, fluktuasi kurs, volume transakst dan sebagainya. Informasi sangat
penting bagal para pemodal untuk menentukan kapan suatu efek harus
dibeli, dijjual atau dituker dengan efek lain agar dapat diperoleh
keuntungan yang maksimal.

Informasi yang ketiga berkaitan dengan faktor lingkungan yang
mencakup kondisi ekonomi, politik dan keamanan negara. Informasi
yang terakhir ini perlu diketahui oleh para pemodal dan pialang
perdagangan efek karena informasl tersebut dapat mempengaruhi
prospek perusahaan serta perkembangan perdagangan efeknva, balk
secara fundamental maupun secara tekhnical, Untuk jelasnya faktor
fundamental, fakto teknical, dan faktor lingkungan sosial, ekonomi dan
politik dapat dijelaskan sebagal berikut
a. Faktor-faktor Fundamental

Sebagai mana telah dissbutkan di atas bahwa informasi yang bersifat
fundamental merupakan informasi yang menggambarkan keadaan
suatu perusahaan dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

kondisi perusahaan tersebut. Oleh karena itu secara fundamental




26

untuk memperoleh gambaran kondisi perusahaan, beberapa hal
yang periu diketahul oleh masyarakat investor antara lain acalah ;

1. Kemampuan manajemen perusahaan

2. Prospek perusahaan

5. Prospek pemasaran

4. Perkembangan teknologl

5. Kemampuan menghasiikan keuntungan

6. Manfaat terhadap perekonomian nasional

7. Kebijaksanaan pemerintah

8. Halc-hak investor

. Faktor teknis

Disamping faktor-faktor  fundamental  sebagalimana telah
dijelaskan diatas, Investor dan lembaga penurjang efek sepert|
pedagang efek dan perantara pedagang efek perlu mengetahul
faktor-faktor teknis  yang merupakan informasl yang
menggambarkan pasaran suatu efek balk secar individu maupun
kelompok., Dalam hal Inl ada anggapan bahwa efek yang
diperdagangkan di bursa, dianggap semata-mata sebagai barang
dagargan. Karena itu bagi kelompok investor yang menyukai
pengaunaan techrical analysis didalam menllal harga saham, banyak
mengenyampingkan faktor-faktor fundamental. Mereka berpendapat

bahwe gerakan harga efek (kurs) dapat disebabkan oleh apa saja,
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baik oieh sebab penilaian para kelompok fundamental, faktor-faktor
psikologis masyarakat karena peristiwa politik sepertl pembunuhan
prasicien, pengagantian kabinet dan sebagalnya.

Tetapl bagl para pengamat bursa yang mendasarkan paca faktor-
faktor teknls, adalah seberapa jaubh pengaruh-pengaruh di atas akan
mem pengarubil harga efiek dl bursa, Oleh sebab Ity para analis teknis
dalam menilal harga saham banyak memperhatikan hal-hal sebagal

barilut :

anmed

Perkambangan kurs

N

Keadaan pasar

Volume dan frekuensi transaksi

W

4. Kekuatan pasar

¢. Faktor-faktor lingkungan sostal, ekonoiml dan polltik.

Fektor faktor lain vang perlu cdiketahul oleh masyarakat Investor
selaln masalah fundamental dan masalah teknis adalah faktor
ekonomi dan polltik. Faktor-falitor tersebut dlantaranya adalah ;

1. Tingkat inflas

2. Kebijaksanaan moneter

3. Neraca pembayaran dan APBN
4. Kondisi ekonomi

5. Keadaan politik
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Z. SBumber Informasi

Setelah memaham! manfaat Informasl yang kita periukan, upaya

laln yang perlu kita lakukan adalah mendapatkan Informast tersebut

dari summber-sumber data dan informasi vang telah ada di masyarakar,

Beberapa sumber informasi tersebut antara lain adalah :

d.

b.

Badan koordinasl Penanaman Modal
Departaimen teknls

Asosiasi Industri dan Perdagangan
Analisis broker

Media massa

Prospekius perusahaan

Company profile

Company rating

Incdeks harga saham

Underwriter

Bapepam

Bursa Efek

Forum kontak

Exposee dan press release

Biro Pusat Statistik
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D. Faktor-Faktor Kuncl Efisiens] Pasar Modal Indonesia
Dalarn membahas efeisiensi pasar, kita dapat melihat pada faktor-
faktor kunci penentu efisiensi pasar, yang lebih bersifat operasional,
sebagai berikut :
1. Jumddah nvestor Dan Volume Perdagangan
Dengan Jumlah investor yvang semakin banyak, berartl persaingan
Juga sermakin ketat. Persaingan inl diperiukan untuk memastikan bahwa
para Investor adalah price taker bukan pricenaker, Harga yang terclpta
akan lebih efisien. Volume berasal dari dua ukuran yaitu jumlah dan
nilai transaksi per investor yang melakukan transaksi, yang biasanya
dihitung per harian. Yolume perdagangan yang besar menjamin adanya
likuiditas dalam pasar, artinya ssham-saham aktf diperjualbelikan
karena perubahan informasi yang tersedia
Sejak Paket Desember 1987 can dlikutl paket Oktober setahun
sesudahnya, pasar modal Indonesla mengalami kemajuan yang amat
pesat dari segi kapltalisasl pasar dan perusahaan yang tercatat di
bursa. Perubahan Investor asing diperbolehkan masuls, periakuan pajak
yang sama antara bunga deviden dan deposito serta penyederhanaan
prosedur transaksl dan perubahan-perubahan rules of the game lainnya
mendorang lonjakan penawaran (emisi) dan permintaan. Suatu
illustrasi, pada tahun 1988 kapitalisasi pasar Bursa Efek Jakarta adalah

sebesar 449,2 milyar rupiah. Pada tahun 1989 melonjak 859% menjadi




%

4,3 triliun. Data terakhir pada akhir 1998 sebesar 175,7 triliun dengan
Jumlah investor lebih darl 400,000 orang.

Dengan paket deregulasi yang baru, maka kepemilikan asing yang
dahulu dibatasi pada 49% darl saham yang tercatat, telah dibebaskan
menjadl T100%, sehingga tidak ada hambatan bagl kepemilikan asing
yang sepenuhnya. Artinya potensi dana internasional yang masuk ke

Indonesia lebih besar,

2. Infrastrulctur
a. Physical

Berartl wadah fislk, tempat atau fasllitas vang memudahkan
transaksi. Dalam hal ini pasar aktual seperti automated trading
floor, auction floor atau pasar over-the-courter yang melibatkan
penggunaan jaringan komputer yang canggih dan menyeluruh,
Kapasitas, wansparansi, kecepatan dan akurasi penyampaian
informasi menjadi empat kriteria penting dalam penyaluran
informasi dari dan menuju pasar.

DI implementasikan fakarta Autormated Trading System atau
biasa disebut JATS di BE pada tanggal 22 Mei 1995, dan bisa
dikatakan sebagai titik awal kemajuan pesat yang dialami oleh BEJ.
Darl sistem manual vang hanya memungkinkan menyelesaikan
3.80C transaksi setlap harihya. Maka dengan JATS, memungkinkan

dilangsungkan 50.000 transaksl setlap harinya. Namun Inipun tidak




menjamin efisiensi pasar modal, tapi ini baru satu bagian dari
seluruh rangkalan,

Yang tidak kalah penting darl sistem JATS ltu sendlri, adalah
sistem back-up vyang dipersiapkan andaikata terjadi  suatu
kecelakaan atau musibah, perdagangan tetap dapat dilangsungkan

sehingga mengurangi potertial loss yang mungkin dialami investor.

. Legal

Adanyva perangkat hukum yang memadai selain memberikan
pedoman berinvestasi juga memberikan kepastian dan perlindungan
bagi investor. Selain ity peraturan pasar modal juga harus
memberikan peluang untuk perbaikan-perbaikan agar tetap dapat
mengikutl perkembangan pasar modal vang sangat cepat. Mlsalnya
peraturan ma@gin tradging, cerivetives dan sebagainya. Peraturan ini
perlu juga diiringi mekanisme kontrol (nxrket surveillance) yang
kuat terhaciap kondlslt pasar,

UU pasar modal No. 8/1995 teiah membawa dampak luas
terhacdlap nilal kapitalisasl pasar modal, mulal dengan mewajibkan
keterbukaan (transparansi) dari semua pelaku pasdar modal. Selain
it memperjelas dan memperkuat kedudukan Bapepam sebagai
pengawas pasar, juga memunculkan instrumen pasar modal yang
baru, yvaitu reksadana, yang mampu menambah kapitalisasi pasar

(saat ini sudah ada 67 jenis reksadana, dengan nilai tomal Rp 84
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trilivm) Nemun UU ini belum memungkinkan adanya instrumen
derivatif sepertl, options, forward, future dan sebagainya.
Backoffice

Profesi dan lembaga penunjang tidak boleh dilupakan
mengingat peran masing-masing dalam melancarkan proses emisl
maupun transaks! dalam pasar modal, Secara garis besar ada empat
baglan
1. Accourting

Berperan untulc menjalankan transparansi dan melindungi
hak - hak publik dengan mentaati standar akuntansi yang
berleku. Informasi  berupa  laporan atau  data  akuntansi
perusahaan sangat diperlukan bagi investor. Profesi juga harus
mengembangkan  sistem  akuntansl untuk  menghadapl
perkembangan bisnis dan kebutuhan emiten.

2. Settlenert (Clearing darn Custodian)

Memegang peranan dalam melaksanakan kliring dan
menjamin penyelesaian transaksi. Sedang kustodian memegang
peranan sebagai perantara dan penyimpan/penjamin underlying
asset, Suatl mekanisme settfepem yang cepat, murah dan
akurat bisa memberikan kontribusi yang besar terhadap efisiensi
pasar. $aat Inl settlenesnt dipegang oleh PT. Kiiring dan Deposito
Efek Indonesia.

3. Integritas pelaku pasar modal

i
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Segala peraturan, teori den infrastruktur yaeng tersedia
ticdak akan berfungst bila para pelakunya tdak teguh
menedakkan etika dalam menjalankan perannya. Masalah etika
inl penting sekall karena disinllah segala perencanaan atau
pengaturan menjad| efekilf atau tidak pada pelaksanaannya.
Praktek-prakrel insider trading, {ake idemtity dan sebagainya
mampu membuat Informasl yang tersecia bagl investor tidak
simetris atau blas. fternal control yang kuat darl pengawas
pasar modal kembali dibutuhkan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia juga penting untuk menjaga integritas
pasar modal.

L Ratings Credibility

Peran perusahaan pemeringkat dan pelaporan makin besar
sesual dengan bertambah dewasanya suatu pasar modal
Standard&Poor dan Mbogy’s sebagai contoh telah fumbuh besar
sejalan dengan tumbuhnya Wall Street dan pasar modal lalnnya.
Karena hasil keria mereka dijadikan benchmark dalam
menghitung required returr1 yang diminta investor pada suatu
setham atau obligasi perusahaan tertentu. Potongan informasi ini
Jelas sangat signifikan dalam /mvestor’s cdecision making.
Mengingat pentingnya peranan credit-rating cormpanles maka
rating harus wnbiased, berkualitas dan  berkualitas dan

konsisten.
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Kinerja PT. Pefindo sebagei satu-satunya perusahaan
pemeringkat dl Indonesia ternyata belum maksimal, Sebagal
contoh calam turbulensi ekonomi Indonesia beberapa bulan Inl,
seharusnya banyak perusahaan mengalaml  kinerja yang
menurun, hal [nl harusnya tercermin  dalam kemampuan
perusahaan membayar utangnya, Akibatnya banyak surat utang
harusnya turun ke peringkat tak layak invesmsi (non investirent
graas), namun pada kenyataanya PT. FPefindo melakukan re-
scalfing berartl tldak menunjukkan keadaan vang sebeharnya,

. Riset Perusahaan Efek

Seperti telah disebutkan sebelumnya riset investor sangat
mempengaruhi  fluktuasi harga saham. Namun riset, baik
technical maupun fundamental memakan waktu dan dana yang
tidal( Kecil, Cleh karena Ity seringkali hanya perusahaan-
perusahaan efel( besar vang mampu memanfaatkan riset secara
maksimal. Bila hanya sedikit yang melakukan riset (active)
secangkan sebagian besar hanya mengikutl pasar (passive) maka
harga saham mungkin tidak menjalani randorm  walk
sepenuhnya, atau terjacdi pricing fnefficie ncies,

Bari pengamatan, ternyata dari 197 perusahean efek yang
mempunyai izin operasi di pasar modal Indonesia hanya 50
perusahaan yang mempunyal divisi riset atau melakukan dan

mengalokasikan sumber daya perusahaan untuk riset yang
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memadai. Hal ini karena kinerja perusahaan efek di indonesia,
sepertl halnya pasar modal sangat terganfung keadaan pasar
atau kondisi makroekonomi secara keseluruhan, Belum lag
blaya Investasi yang cukup besar harus dikeluarkan dalam

industri yang high tech dan membutuhkan SDM dengan

kualifikast yang relatif tnagl.

E. Tiga Bentuk Efisiensi Pasar
1. Weak Iorm

Efisisensi pasar dalam bentuk weak foren thl menjelaskan bahwa
harga saham itu mencerminkan semua informasi yang terkandung
dalam harga saham mase lampau. Berarti ada kemungkinan
mendapatkan keuntungan abrnormal  bita  mempunyai  informasi
superior. Dalam kondisi ini berarti Technical Analysis tidak bermanfaat,
karena Informasi yang digunakan dalam anallsa sama bagl setiap

investor, Belum lagl blaya yang dikeluarkan untuk riset belum tentu

terttup,

2. Seni-Strong Form
Palam semy-strong forim, dikatakan bahwa harga saham bukan
sala mencerminkan semua informasl yang terkandung dalam harga
saham masa lampau, tetapi juga informasl laln vang dicetak dan

tersedla bagl lnvestor. Contoh Informasinya adalah pengumuman




pendapatan dan dividen, estimasi pendapatan, perubahan praktek

akuntansl perusahaan, merger dan fain-lain

3. Strong Yorm
Meningkat lagl dalam, streng forin, harga saham
mencerminkan informasi yang terkandung di harga saham masa
lampau, informasi cetak lain yang tersedia, dan semua informasi lain
yang tdak tersecla secara publik, termasuk /msicger informmation.
Dalam kondisi pasar ini tidak ada investor yang mengungguli pasar

erus-menarus,

F. Gambaran Aktifitas Bursa Efek Jakarta tahun 1997/1998

. Perkembangan Bursa Efel Jakarta

Bursa Efek Jakarta pada tahun 1997 mengalaml pertumbuhan
yang relatlf tinggl. Volume perdagangan saham meningkat 159% dan
nilai perdagangan meningkat 59% dibanding pada tahun 1996. Di sisi
lain, pertumbuhan pada tahun 1997 menurun dibanding tahun 1996,
dimana frekuensi perdagangan meningkat hanya 69%, Diikuti  oleh
rata-rata pertumbuhan yang rendah pada tahun 1998 Hal ini di
sebabkan masih beriangsungnya krisis ekonomi dan ketidakstabilan
situasl politk di Indonesia, Pada bulan Mel 1998 terjadl pergantlan
presiden yang mencladak darl  Suharto Ke Profesor B. | Habible.

Tingginya atrus demaonstras, meningkatnya jumlah pendganggtran dan

b : 2R
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kenaikan harga bahan pokok yang tinggi membuat kondisi bangsa
Inclonesia menjacl tidak capat diramalkan, Perdagangan saham pacda
akhlr tahun 1998 hanya mencapal RBp 91 mllyar saham dengan nilai Rp
100 Trilyun. Hal inl merupakan penurunan yang drastis dibandingkan
dengan pada tahun-tahun sebelumnya.

Pada akhir 1997, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
mengalami penurunan sebesar 37% darl 637,432 dan pada akhlr 1998
indek Harga Saham Gabungan mengalami penurunan lagi menjadi
398,038 Pertumbuhan kapitalisasi pasar pada tahun 1997 menurun
tajam hingga 26% dan pada akhir Desember 1998 pertumbuhan
mencapai Rp 176 Trilyun. Jumiah perusahiaan baru yang mendaftarkan
diri menjadi emiten pada tahun 1997 ada 30 perusahaan dan pada
akhir juni 1998 terdapat 6 perusahaan yang go publie. Perusahaan yang
baru llsted di Bursa Efelk Jakarta pada tahun 1998 tidak dapat

menikmati kenaikan IH5C dan kenalkan harga saham.,

Tabel 2.1. Aktifitas Perdagangan BEl 1996-1998

1995 | Clunge | 1996 | Change | 1997 Changs Jun05
1) Total Viol. Perdad. (Milar saharm) i1 1779 35 1580 77 18% a1
2| Totzd Mil Ferdsg (Triln Ry 32 1w 78 5a% 120 7% 1003
J|Frebasns {Fibuen) BGY 1E2% 1,758 B 2872 19% 35
4iKapitalisasi Pesar (Trilvun) 182 419 215 -26% 160 0% 178
Sdurish Emiten 235 8% 2563 1% 202 2% 285
6| Sahanyeng dperday. (Mivar Fp) 48 503 77 6% 135 26% 171
7 jindax Harga Saham 513847 24%4  B37 AR -37H| 401,712 -8% 388,033
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Faktor-faktor lain juga dapat mempengaruhl aktifitas perdagangan
di Bursa Efek Jakarta. Faktor-faktor ekonoml makro vang
mempengaruhl aktifitas perdagangan adalah llkuidasl 18 bank pada
akhir tahun 1997, dilkutl dengan pembekuan 7 bank dan pengambli
alihan manajemen 7 bank oleh /ndonesian Bank Restructuring Agercy.
BPPN juga telah memantaut 40 bank sejak kuartal pertama tahun 1998,
Peristiwa-peristiwa lain yaitu bantuan dana dari IMF, keputusan menteri
tentang kepemilikan saham asing sampai dengan 100% (kecuali untuk
industri perbenkan yang dibatasi 4996, dan peraturan BAPEPAM yang
mengizinkan mxrgin trading diselenggarakan di Bursa Efek Jakarta
(mulai efekiif pada 1 Agustus 1997). Meskipun pemerintah telah
mengeluarkan sejumlah deregulas!, krisls keuangan telah membertkan

dampak yang negatif terhadap aktifitas perdagangan di Bursa.

2. Perdagangan Saham Di Bursa Efek Jakarta
Pacla tahun 1997, terjadi peningkatan transaksi perdagangan
saham di Bursa Efek Jakaris, meskipun krisis ekonomi masih tetap
berlangsung. Volume total dan nilai perdagangan telah meningkat
159 dan 59%. Frekuensi transaksi meningkat 6%%. Bagaimanapun juga
kapitalisasi pasar menurun 26% di mana Indeks IHSG menurun 37%.
Pacla tahun 1997 Jumiah saham yang tercatat df Bursa Efek

meningkat 76% dan pada akhir tahun1998 meningkat 26%. Ada 30

e R A AR Y




perusahaan baru yana go public pada tahun 1997 dan 6 perusahaan
pada semester pertama tahun 1998 Selain saham Bursa efek Jakarta

Juga memperdagangkan obligast, right issue dan warrant,

3. Saham Yang Paling Aktif Pada Tahun 1997/1998

Perdagangan saham yang paling aktif pada tahun 1997 dapat
tercermin dari volume perdagangan dan nilai perdagangan. Saham
Bank International Indonesia (Bil) menempati rangking paling atas
dalam volume transaksi pada tahun 1997. Volume perdagangan Bil
pada tahun 1997 mencapai 4,5% milyar saham (5,85% dari volume
transaks! Keseluruhan). Saham aktlf lalnnya berdasarkan pada volume
perdagangan adalah BiI, TELKOM, Multipolar dan Lippo Securltles.
Berdasarkan nilal transalsi, urutan tertinggl yaltu Telkom Rp 10,5
Trilyun atau 8 7% dari total nilal perdagargan. Astra International, BNI,
Bl dan HM Sampurmna juga merupaken saham-saham yang aktif
berdasarkan nilal perdagangan. Frekuensi perdagangan menunjukkan
saham yang frekuensinya paling banyak diperdagangkan di Mrsa,
tanpa melihat nilal dan volumenya. Berdasarkan peda frekuensi
wansaksinya, saham BNI merupakan yang paling aktif diperdagangkan,
sekitar 112.812 kali (3,8% dari total frekuensi perdagangan), diikuti
oleh Bll, Baktletand Development, Multipolar dan Telkom.

Ada 40 saham yang paling aktf di Bursa Efek lakarta selama tahun

1997 yang mencapal 69,98% darl total volume perdagangan. Saham




saham ini mewakili 14% dari 282 saham yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta pada tabun 1997, Mia transaksi dari saham saham tersebut
mencagal Rp 85,1 Trilyun atau 70,65% darl total nilal transaksl.
Frekuersl perdagangan darl 40 saham vang paling aktf mencapal Rp
1,8 Juta atau 59,19% darl total pasar. Dari transaksl yang tersiksa ada
242 saliam ( 85% saham terdafiar di BE ) hanya meralh volume
perdagangan 30,02%, dengan nllal perclagangan 29,35% dan frekuenst
perdagangan 40,81%. Ini menunjukkan bahwa tingginya jumlah volume
transaksi, nilai dan frekuensi perdegangan terjadi pada saham saham
utama.

Pada awal semester 1998, Telkom mendapat urutan tertinggi
dengan volume perdagangan 2,7 Milyar ssham (4,84% dari total volume
keseluruhan) dan nilal transaksi (Rp 9,63 Trliyun darl 15,67 darl total
pasar). Baham-saham laln yang mempunyal nilal transaks! yang tulhggi
aclalah Astra International, Indofood Sukses Makmur dan Gudang

Garam)

. Kapitalisasi Pasar SahaneSaham Terbesar

Kapitalisasi pasar dari 20 ‘emiten terbesar (berdasarkan
kapitalisasi pasar) mencapai 62,99% dari total kapitalisasi pasar (dari
282 saham vang terdaftar) Pada umumnya saham yang memiiiki modal
besar blasanya mendominasl perdagangan di Bursa. Jumlah emiten

yang mempunyal kapitalisasi pasar dl atas 1% mencapal 21 emiten.
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Yang terbesar antara lain Telkam (17,07%), Indosat (6,6%), Indah Kiat
Pulp & Paper (2,82%) dan Indocement Tunggal Perkasa (2,72%). Sampal
dengan akhir Jurnl 1998, kapltallsasl pasar yang diralh mencapal Rp 176
Trilyun. Telkom memiliki kapltallsasl pasar tertinggl, yaitu Rp 38 97

Trilyun atau 20,7% darl total kapitalisasl pasar,

8. Akiifitas Investor Asing
Transaksi dari investor-investor asing pada tahun 1997 meningkat
dibandingkan tahun 1896, tetapi peningkatan itu tidak setinggi sepert
tahun-tahun  sebelumnya. indikast pembellan bersth saham oleh
Investor asing mencapal tingkat yang tertinggl pada januari 1997, Pada
akhir Junl 1928, transaksi-transakst yang dilakukan oleh [nvestor asing
menurun dibanding tahun sebelumnya. Pembellan bersih mencapal

minus Rp 85,78 Milyar pada periode itu.

6. Angpota Bursa Yang Paling Alaif
Bursa Efek jakarta mempunyal 197 anggota bursa dan hanya dua
anggota yang tidak aktlf Anggota-anggota tersebut adalah PT. Asptina
Prima Sentosa dan PT Dana Galah Saktl. 179 anggota Bursa
memperdagangkan warrarn, 181 Anggota Bursa menjual right issue dan
5 anggota Bursa menjual convertible bonds. Dari Dari 40 Anggota Bursa
yang paling aktf, transaks! yang dirath 99,8Trllyun saham atau 65,15%

dari total volume perdagangan saham. Nilai transaksi dari 40 Anggota
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Bursa yang paling aktif mencapai 169 Trilyun atau 70.15% dari total
pasar ¢l mana frekuensi percdagangan mencapal 3,4 kall atau 57,44%
dari total transaksi.

Sepertl tahun lalu, pada tahun 1997 Makindo dan Lippo Securities
merupakan perusahaan plalang vang paling aktif berdasarkan volume
dan nllal transaksl, PT. Tr Megah Securindo Lestarl merupakan
perusahaan plalang vang paling aktlf berdasarkan frekuensi
perdagangannya. Total volume perdagangan Anggota Bursa sampai
dengan awal semester 1998 mencapai 110 Milyar saham dengan nilai
transaksi Rp 122, 9 Trilyun dan frekuensi perdagangan mencapai 4 juta

kali.

7. Prospek Bursa Flek Jakiarta

Dalam menyempurnakan perkembandan informasi yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi perdagangan pada Bursa Efek Jakarta,
dengan penuh komitmen Bursa Efek Jakarta telah melakukan banyak
hal yang berfokus untuk meminimatkan kesenjangan informasi dan
untuk selanjutnya meminimalisasi terjadinya distorsi pasar. Contohnya
adalah; pengembangan perusahaan pialang, pengembangan sistem
perdagangan dan pendirian dua lembaga pendukung pasar modal
(Lembaga Penjamin dan Penyelesalan, menlngkatkan kualitas sumber
daya manusia dan pengembangan pasar (termasuk pendirian Pusat

Informasl Pasar Modal, Pojolk BE dl berbagal unlversltas, kerjasama
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dengan media massa, melakukan publikasi harian dan tahunan,
pengembangan produlk dan penelitlan pasar,

Selain krisis ekonomi, analls pasar mocdal masth merasa optimis
menghadap! pasar modal Indonesla, ballk darl sisl penawaran maupun
permintaan, masih dapat diharapkan. Sejumlah kecil saham yang
ditawarkan kepada masyarakat, komitmen pemerintah untuk
melanjutkan prifatisasl BUMN, dan penanaman modal untuk 5 tahun
vang akan datang (Rp 815 Milyar dalam mencapai 7,1% pertumbuhan
per tahun) mewakili fakor faktor-fakior vyang merangsang
perkembangan pasar modal.  Adapun  ketika usaha  untuk
menyebarluaskan informasi pasar modal kepada masyarakat menjadi
efekif jumlah irvestor domestik diharapkan meningkat dari 0,2%
menjadi 5% dari jumlah rakyat indonesia.

Satu segl yang sangat merugikan dan dapat menyebabkan pasar
modal bergerak leblh lambkat darl vyang diharapkan adalah
kecenderungan masyvarakat Incdonesia yang cepat sekall percaya pacda
kabar yang belum pastl kebenarannya, membuat mereka berpikiran
tidak rasional dan menartk dirl untuk sementara darl pasar. Solusl yang
mungkin diterapkan dalam masalah ini adalah dibutuhkannya
transparansi dari  pemerintah  dalam rangka mengembalikan

kepercayaarn masyarakat pada ekonomi negaranya
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